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Abstrak

Merokok merupakan penyakit kronis tidak menular yang dapat menyebabkan berbagai macam
penyakit dan juga berkurangnya kualitas hidup. Zat nikotin yang terdapat dalam rokok dapat menyebabkan
turunnya asupan makanan pada mahasiswa dan mempengaruhi status gizi pada mahasiswa. Tujuan penelitian
ini adalah untuk melihat hubungan antara konsumsi rokok dengan asupan makanan dan status gizi pada
mahasiswa Fakultas Teknik Unesa. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan cross sectional, dengan
jumlah sampel 101 mahasiswa perokok yang diambil dengan menggunakan teknik purporsive sampling.
Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa perokok di Fakultas Teknik Unesa
merokok sebanyak 10,28 batang per hari, terdapat hubungan antara konsumsi rokok dengan asupan energi
mahasiswa perokok, tidak terdapat hubungan antara konsumsi rokok dengan asupan karbohidrat, tidak
terdapat hubungan antara konsumsi rokok dengan asupan protein, tidak terdapat hubungan antara konsumsi
rokok dengan asupan lemak, dan tidak terdapat hubungan antara konsumsi rokok dengan status gizi
mahasiswa perokok di Fakultas Teknik Unesa.
Kata Kunci: konsumsi rokok, asupan makanan, status gizi, mahasiswa.

Abstract

Smoking is a chronic non-communicable disease that can cause plenty of sickness and reducing
quality of life. Nicotine substance found in cigarettes can lead to decreased food intake in college students
and affect the nutritional status of college students. This study plans to decide the correlation between
cigarette consumption with food intake and nutritional status of college students at Unesa’s Faculty of
Engineering. This research uses the cross sectional approach, with a total sample of 101 college students
smokers taken using purposive sampling technique. The result of this research shows that the average
smoking college student smokes 10,28 cigarettes per day, there is a relationship between cigarette
consumption and energy intake, there is no relationship between cigarette consumption and carbohydrate
intake, there is no relationship between cigarette consumption and protein intake, there is no relationship
between cigarette consumption and fat intake, and there is no relationship between cigarette consumption

and nutritional status of smoking college students at Unesa’s Faculty of Engineering.
Keywords: cigarette consumption, food intake, nutritional status, college studen

PENDAHULUAN

Tembakau merupakan salah satu ancaman besar
dunia yang menyebabkan kematian pada lebih dari 8 juta
manusia setiap tahun, dan produk tembakau yang paling
popular ialah rokok (WHO, 2021). Merokok merupakan
penyakit kronis tidak menular yang dapat menyebabkan
berbagai macam penyakit, kematian dini, dan
berkurangnya kualitas hidup (Jurani¢, et al. 2018).
Banyak penelitian menunjukkan adanya hubungan kuat
antara merokok dan penyakit-penyakit kronis seperti
penyakit kardiovaskular, penyakit paru-paru, struk dan
kanker (Jurani¢, et al. 2018). Kementerian Kesehatan
Indonesia merilis temuan bahwa selama dalam kurun
waktu 10 tahun (2011-2021), terjadi peningkatan
signifikan pada jumlah perokok dewasa sebanyak 8,8 juta
jiwa (Kemkes, 2022). Menurut The Tobacco Control
Atlas ASEAN Region 4th Edition menunjukkan bahwa
Indonesia merupakan negara dengan jumlah perokok
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terbanyak di Asia Tenggara dengan persentase perokok usia
antara 25-64 tahun sebesar 36,3% (Tan dan Dorotheo, 2018).
Data yang ditemukan dalam Riskesdas 2018 menunjukkan
bahwa kelompok umur 15-19 tahun mengonsumsi rokok
setiap hari sebesar 11,2%, usia 20-24 tahun sebesar 27,2%
perhari, dan pada umur 25-29 tahun yang mengonsumsi
rokok sebanyak 29,8% perhari (Balitbangkes, 2018).

Di dalam rokok terdapat ribuan elemen yang berbahaya
bagi kesehatan dan nikotin merupakan salah satu dari zat
yang berbahaya karena nikotin merupakan zat adiktif yang
menyebabkan kecanduan, dan zat hasil pembusukan panas
nikotin (dibensakridin, dibensokarbasol, dan nitrosamin)
bersifat karsinogenik (Saputra, 2012). Beberapa studi
epidemiologi  menunjukan bahwa individu yang tidak
merokok akan memiliki berat badan lebih tinggi daripada
perokok (Kurniawan, et al. 2021). Data dari banyak
penelitian mengindikasi bahwa perokok memiliki pola
makan yang kurang sehat dibandingkan dengan bukan


mailto:rahayudewi@unesa.ac.id

perokok. Bagi perokok, rokok dapat dijadikan sebagai
pengganti makan utama. Hal ini dikarenakan bahwa
nikotin dapat menekan nafsu makan, memberikan efek
“rewarding”, meningkatkan metabolisme tubuh, dan juga
berfungsi sebagai pengalih perhatian dari rasa lapar atau
keinginan untuk makan (Bloom, et al. 2019).

Efek zat nikotin yang menyebabkan penurunan nafsu
makan dan mempercepat metabolisme tubuh ini dapat
menyebabkan menurunnya tingkat asupan makanan pada
individu (Gasany, 2017). Rendahnya tingkat asupan
makanan pada seseorang akan mempengaruhi status gizi,
dan dapat menurunkan nilai indeks massa tubuh. Status
gizi merupakan sebuah kondisi yang ditentukan oleh
tingkat kebutuhan fisik terhadap zat gizi serta energi, yang
darimana energi serta zat gizi tersebut diperoleh dari
asupan makanan (Arieska dan Herdiani, 2020). Aginta
dalam Kurniawan, et al (2021) menuturkan temuan bahwa
semakin tinggi konsumsi rokok maka akan semakin
rendah indeks massa tubuh seseorang.

Mayoritas mahasiswa di Aceh dengan rentang usia
20 hingga 24 tahun mengonsumsi 1-10 batang rokok
dalam satu hari (Sawitri dan Maulina 2019). Penelitian
yang dilakukan oleh Rase, et al. (2021), menunjukkan
bahwa mahasiswa Fakultas Teknik di Universitas Papua
memiliki kebiasaan merokok yang disebabkan oleh
pengaruh lingkungan sekitar sebanyak 71,4% dari 3000
mahasiswa. Survey pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti pada tahun 2023, didapatkan hasil bahwa sebesar
70,12% mahasiswa laki-laki Fakultas Teknik Universitas
Negeri Surabaya merupakan perokok aktif. Dari
penjabaran dan temuan hasil dari pra-survey diatas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan antara Konsumsi Rokok dengan Asupan
Makanan dan Status Gizi pada Mahasiswa Fakultas
Teknik Unesa”.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis rancangan
penelitian kuantitatif analitik korelasional, dengan
menggunakan pendekatan cross-sectional. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa laki-laki
Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya angkatan
2021 dan 2022 dengan jumlah mahasiswa sebanyak
1165 orang. Sampel yang digunakan pada penelitian ini
sebanyak 101 orang mahasiswa yang dihitung dengna
menggunakan metode purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
formulir food recall 3x24 jam dan juga pengukuran
langsung dengan menggunakan meteran dan timbangan
digital merk GEA dengan Kketelitian 0,1kg untuk
menghitung indeks massa tubuh mahasiswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini didapatkan karakteristik responden

sesuai dengan yang disajikan pada tabel berikut

Tabel 1. Tabel Karakteristik Responden

No | Karakteristik | Kategori n %
1. Usia 19 tahun 29 28,71
20 tahun 38 37,62
21 tahun 32 31,68
22 tahun 2 1,98
2. Jurusan Teknik 21 20,79
Sipil
Teknik 24 23,76
Elektro
Teknik 30 29,7
Mesin
Teknik | 56 | 2574
Informatika

Dari penelitian yang dilakukan, didapatkan temuan
bahwa sebagian besar responden merupakan perokok
sedang yang mengonsumsi antara 11 hingga 20 batang
rokok per hari sebanyak 53 mahasiswa (52.5%). Didapatkan
pula hasil nilai minimum konsumsi rokok adalah 2 batang
per hari, hasil nilai maksimum konsumsi rokok adalah 16
batang per hari dan rata-rata asupan rokok atau mean
sebesar 10,28 batang per hari seperti yang disajikan pada
tabel 2. Tabel Konsumsi Rokok.

Tabel 2. Tabel Konsumsi Rokok

Konsumsi Rokok n %
Konsumsi 1-10 | 48 47,5%
batang/hari

Konsumsi 11-20 | 53 52,5%
batang/hari

Konsumsi >20 1 0 0%
batang/hari

Total 101 100%

Dari pengukuran yang sudah dilakukan, didapatkan
hasil bahwa sebagian besar asupan energi responden yaitu
sebanyak 94 orang mahasiswa defisit asupan energi
(93,06%), 6 orang mahasiswa asupan energinya tergolong
normal (5,94%) dan hanyak ada 1 orang mahasiswa yang
asupan energinya lebih (0,99%). Didapatkan pula hasil
minimum asupan energi yaitu 737kkal, hasil maksimum
asupan energi yaitu 4317,6kkal dan rata-rata asupan energi
adalah 1725,20kkal.



Tabel 3. Tabel Asupan Energi

Tingkat Asupan | n %
Energi

Defisit 94 93,06%
Normal 6 5,94%
Lebih 1 0,99%
Total 101 100%

Dari pengukuran yang dilakukan, didapatkan hasil
sebanyak 99 responden defisit asupan karbohidrat
(98,02%), 2 responden memiliki asupan karbohidrat
normal (1,98%), dan O responden kelebihan asupan
karbohidrat (0%). Nilai minimum konsumsi karbohidrat
responden yaitu 63,2gram/hari, nilai maksimum konsumsi
karbohidrat responden yaitu 400,43gram/hari dan rata-rata
konsumsi karbohidrat responden yaitu 210,78gram/hari
seperti yang dijabarkan pada tabel 4. Tabel Asupan
Karbohidrat.

Tabel 4. Tabel Asupan Karbohidrat

Tingkat Asupan | n %
Karbohidrat

Defisit 99 98,02%
Normal 2 1,98%
Lebih 0 0%
Total 101 100%

Dari pengukuran, di dapatkan hasil sebanyak 20
orang responden defisit asupan protein (19,80%), 26 orang
responden asupan proteinnya normal (25,74%), dan 55
orang responden asupan proteinnya berlebih (54,45%).
Didapatkan pula nilai minimum asupan protein sebesar
30,68gram/hari, nilai maksimum asupan protein sebesar
130,82gram/hari dan rata-rata asupan protein sebesar
76,12gram/hari.

Tabel 5. Tabel Asupan Protein

Tingkat Asupan | n %
Protein

Defisit 20 19,8%
Normal 26 25,74%
Lebih 55 54,45%
Total 101 100%

Didapatkan hasil sebanyak 50 orang responden
defisit asupan lemak (49,50%), 19 orang responden asupan
lemaknya normal (18,81%), dan 32 orang responden
kelebihan asupan lemak (31,68%). Didapatkan pula hasil
nilai minimum asupan lemak responden yaitu
15,42gram/hari, nilai maksimum asupan lemak responden
yaitu 254,16gram/hari, dan rata-rata asupan lemak
responden yaitu 70,95gram/hari.
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Tabel 6. Tabel Asupan Lemak

Tingkat Asupan | n %
Lemak

Defisit 50 49,5%
Normal 19 18,81%
Lebih 32 31,68%
Total 101 100%

Status gizi responden di dapatkan dengan melakukan
wawancara langsung dengan responden, data Yyang
dikumpulkan antara lain berat badan, dan berat badan.
Kemudian perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT)
responden dihitung untuk mendapatkan status gizi tiap
responden. Didapatkan hasil sebanyak 45 orang responden
termasuk dalam kategori status gizi normal (44,55%), 56
orang responden masuk dalam kategori status gizi gemuk
(55,46%) dan 0 responden masuk dalam kategori status gizi
kurus.

Tabel 7. Distribusi Status Gizi Responden

Status Gizi N %
Kurus 0 0%
Normal 45 44,55%
Gemuk 56 55,46%
Total 101 100%

Analisis data pada program aplikasi SPSS (tabel 8),
menunjukkan bahwa nilai signifikasi sebesar 0.043, karena
nilai- signifikasi<0.05 dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan atau korelasi signifikan antara variabel konsumsi
rokok dengan variabel asupan energi. Nilai koefisien korelasi
sebesar 0.172 menandakan hubungan atau korelasi yang
sangat lemah antara kedua variabel. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Arifani dan Setiyaningrum
(2020). Arifiani dan Setiyaningrum (2020) menuturkan
bahwa nikotin dapat menyebabkan hilangnya rasa lapar dan
meningkatkan pengeluaran energi dari dalam tubuh.
Pengingkatan pengeluaran energi dari dalam tubuh yang
dialami oleh perokok aktif dikarenakan setelah 30 menit
menghisap satu batang rokok, tubuh manusia akan
mengalami peningkatan pengeluaran energi, bahkan pada
perokok berat yang merokok lebih dari 20 batang dalam satu
hari, energi yang dikeluarkan dapat mencapai 2230 — 2445
kkal (Arifani dan Setiyaningrum, 2020). Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan temuan Defie dan Probosari (2018), yang
menyatakan bahwa perilaku merokok mempengaruhi asupan
energi pada mahasiswa, yaitu seiring dengan meningkatnya
konsumsi rokok, maka semakin meningkat pula asupan
energinya.

Adanya hubungan antara konsumsi rokok dengan



asupan energi pada mahasiswa perokok dapat disebabkan
karena kebbiasaan makan mahssiwa perokok yang
memang rata-rata mengonsumsi makanan hanya saat
terasa lapar. Hal ini sejalan dengan teori yang dipaparkan
oleh Arifiani dan Setiyaningrum (2020) bahwa kandungan
nikotin yang terdapat di dalam rokok dapat menurunkan
appetite atau nafsu makan pada individu. Dari hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 penelitian
yaitu terdapat hubungan antara konsumsi rokok dengan
asupan energi diterima dan HO vyaitu tidak terdapat
hubungan antara konsumsi rokok dengan asupan energi
ditolak.

Tabel 8. Hubungan Konsumsi Rokok dengan Asupan

Energi
Konsumsi Asupan
Rokok Energi
Konsumsi Correlation | 1.000 0.172
Rokok Coefficient
Sig. (1- 0.043
tailed)
N 101 101
Asupan Correlation | 0.172 1.000
Energi Coefficient
Sig. (1- 0.043
tailed)
N 101 101

Pada hasil pengolahan data pada program aplikasi
SPSS, didapatkan hasil nilai signifikasi sebesar 0.119.
Karena nilai signifikasi>0.05, maka dapat disimpulkan
tidak terdapat korelasi atau hubungan antara variabel
konsumsi rokok dan variable asupan karbohidrat. Nilai
koefisiensi kolerasi sebesar 0.119 menandakan hubungan
atau korelasi antara kedua variabel sangat lemah. Hasil
penelitian ini sangat sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Raniyati (2019) bahwa tidak terdapat
korelasi antara kebiasaan merokok dalam 30 hari terakhir
dengan frekuensi asupan karbohidrat dalam satu minggu
terakhir. Tidak adanya hubungan yang signifikan antara
konsumsi merokok dengan asupan - karbohidrat pada
mahasiswa perokok dapat disebabkan karena karbohidrat
seperti nasi merupakan jenis makanan pokok yang di
konsumsi di Indonesia. Dari pengamatan peneliti,
mahasiswa khususnya mahasiswa laki-laki yang merokok
kurang memperhatikan diri dan biasanya akan acuh akan
makanan yang dikonsumsi, hal ini disebabkan oleh rasa
puas dari hanya menghisap batangan rokok tanpa harus
mengonsumsi makanan. Rata-rata konsumsi karbohidrat
harian responden menunjukkan angka 210,78 yang apabila
dibandingkan dengan AKG tidak mencapai 50% AKG
(AKG karbohidrat harian untuk laki-laki rentang usia 19-
29 tahun sebesar 430 menurut Permenkes RI no. 28 tahun
2019). Maka demikian HO dari penelitian yaitu tidak
terdapat hubungan antara konsumsi rokok dengan asupan
karbohidrat diterima, dan H1 penelitian yaitu terdapat
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hubungan antara konsumsi rokok dengan asupan karbohidrat
ditolak.

Tabel 9. Hubungan Konsumsi Rokok dengan Asupan

Karbohidrat
Konsumsi Asupan
Rokok Karbohidrat
Konsumsi Correlation | 1.000 0.119
Rokok Coefficient
Sig. (1- 0.119
tailed)
N 101 101
Asupan Correlation | 0.119 1.000
Karbohidrat | Coefficient
Sig. (1- 0.119
tailed)
N 101 101

Pada tabel 10, terlihat hasil dari pengolahan data uji
korelasi bivariat antara variabel konsumsi rokok dan asupan
protein. Nilai signifikasi 0.401>0.05 yang berarti tidak
terdapat korelasi atau hubungan antara variabel konsumsi
rokok dan asupan protein. Nilai koefisien korelasi sebesar
0.025 menandakan hubungan atau korelasi antara kedua
variabel sangat lemah. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Arifiani dan Setiyaningrum (2020), ditunjukkan bahwa zat
nikotin yang terdapat dalam rokok dapat menyebabkan
turunnya nafsu makan dan sangat berpengaruh pada asupan
zat gizi seperti asupan zat gizi protein. Dari hasil food recall,
didapatkan hasil bahwa mahasiswa laki-laki perokok sering
kali merokok sambil mengonsumsi gorengan seperti tahu
goreng, tempe goreng, dan kacang-kacangan. Dapat
disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifiani dan
Setiyaningrum (2020), sehingga HO bahwa tidak terdapat
hubungan antara konsumsi rokok dengan asupan protein
diterima dan H1 bahwa terdapat hubungan antara konsumsi
rokok dengan asupan protein ditolak.

Tabel 10. Hubungan Konsumsi Rokok dengan Asupan

Protein
Konsumsi Asupan
Rokok Protein
Konsumsi Correlation | 1.000 0.025
Rokok Coefficient
Sig. (1- 0.401
tailed)
N 101 101
Asupan Correlation | 0.025 1.000
Protein Coefficient
Sig. (1- 0.401
tailed)
N 101 101
Pada tabel 11, dapat dilihat bahwa nilai signifikasi

sebesar 0.173>0.05, artinya tidak terdapat korelasi atau
hubungan antara variabel konsumsi rokok dengan asupan
lemak. Nilai korelasi koefisien sebesar 0.095 menandakan
bahwa hubungan atau korelasi antara variabel konsumsi



rokok dengan asupan lemak sangat lemah. Tingginya
asupan lemak harian responden dapat dikaitkan dengan
gaya hidup mahasiswa perokok yang tidak jarang merokok
sambil mengonsumsi makanan ringan dan berlemak
seperti gorengan, serta makanan ringan kemasan. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Arifiani dan Setiyaningrum (2020) yang
menuturkan bahwa nikotin dapat menyebabkan hilangnya
rasa lapar. Menurunnya rasa lapar pada seseorang akan
mengakibatkan individu tersebut merasa makan tidak lagi
hal primer dalam hidup sehingga lebih memilih untuk
mengonsumsi makanan ringan. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa pada penelitian ini Ho yaitu tidak
terdapat hubungan antara konsumsi rokok dengan asupan
lemak diterima dan Hi bahwa terdapat hubungan antara
konsumsi rokok dengan asupan lemak ditolak.
Tabel 11. Hubungan Konsumsi Rokok dengan

Asupan Lemak
Konsumsi Asupan
Rokok Lemak
Konsumsi Correlation | 1.000 0.095
Rokok Coefficient
Sig. (1- 0.173
tailed)
N 101 101
Asupan Correlation | 0.095 1.000
Lemak Coefficient
Sig. (1- 0.173
tailed)
N 101 101

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai
signifikasi antara konsumsi rokok dan status gizi adalah
0.075, hal ini menandakan bahwa tidak ada hubungan atau
korelasi antara konsumsi rokok dengan status gizi karena
nilai signifikasi 0.075>0.05. Nilai korelasi koefisiensi
sebesar 0.144 menandakan bahwa hubungan antara
variabel konsumsi rokok dengan status gizi sangat lemah
(Tabel 12). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aginta (2011), bahwa tidak terdapat
hubungan antara merokok dan status gizi dan memiliki
arah korelasi negatif. Maka dapat disimpulkan bahwa HO
pada penelitian ini diterima, bahwa tidak adanya hubungan
atau korelasi antara konsumsi rokok dengan status gizi
mahasiswa perokok, dan H1 pada penelitian ini yaitu
terdapat hubungan antara konsumsi rokok dengan status
gizi mahasiswa perokok tidak diterima.

Tabel 12. Hubungan Konsumsi Rokok dengan Status

Gizi
Konsumsi Status Gizi
Rokok
Konsumsi Correlation 1.000 0.144
Rokok Coefficient
Sig. (1- 0.075
tailed)
N 101 101
Status Gizi Correlation 0.144 1.000
Coefficient
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Sig. (1- 0.075
tailed)
N 101 101
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan

mengenai hubungan atau korelasi antara variabel konsumsi
rokok dengan asupan energi, asupan karbohidrat, asupan
protein, asupan lemak, dan status gizi pada mahasiswa
perokok dapat disimpulkan bahwa :
1) Terdapat hubungan atau korelasi antara konsumsi rokok
dengan asupan energi.
Tidak terdapat hubungan atau korelasi antara konsumsi
rokok dengan asupan karbohidrat.
Tidak terdapat hubungan atau korelasi antara konsumsi
rokok dengan asupan protein.
Tidak terdapat hubungan atau korelasi antara konsumsi
rokok dengan asupan lemak.
Tidak terdapat hubungan atau korelasi antara konsumsi
rokok dengan status gizi.
Saran

Bagi peneliti untuk penelitian selanjutnya dapat
menambah jumlah responden untuk mendapatkan hasil
penelitian yang lebih akurat. Selain itu, bisa juga
menambahkan variabel lain seperti konsumsi kafein dan
tingkat stress.

2)
3)
4)

5)
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